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BAB I : Definisi Shalat Gerhana 


Istilah gerhana dalam bahasa arab sering disebut 
dengan istilah khusuf (41) dan juga kusuf (= sS) 
sekaligus. Namun masyhur juga di kalangan ulama 
penggunaan istilah khusuf -dengan huruf kho’ - 
untuk gerhana bulan dan kusuf —dengan huruf kaf- 
untuk gerhana matahari.! 


Adapun shalat yang dilakukan atas sebab gejala 
alam ini, para ulama menyebutnya dengan shalat 
khusuf atau shalat kusuf. Di mana mereka 
mendefinisikannya sebagaimana berikut: 


á 4 on P GA Be 2 
AN ssl 221 Lc Le yaé Ha 1 S38 Ne 


gas 3 (ail e ti) 


Shalat yang dilakukan dengan cara khusus, pada 
saat terjadi gerhana matahari atau bulan, secara 
sempurna atau sebagian saja.” 


! Lihat: Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, hlm. 2/1421. 

2 Lihat: al-Hathab ar-Ru’aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil, hlm. 2/199, Syihabuddin 
ar-Ramli asy-Syafi'i, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, hlm. 2/394, Manshur 
bin Yunus al-Buhuti al-Hanbali, Kasyyaf al-Qinna’, hlm. 2/60. 
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BAB II : Ibadah-ibadah Yang Disyariatkan 


Dalam  hadits-haditsnya seputar peristiwa 
gerhana, Rasulullah saw memerintahkan setidaknya 
3 jenis ibadah untuk dilakukan. Yaitu ibadah shalat, 
zikir, dan shadagah. 


A. Shalat Gerhana 


Para ulama sepakat bahwa shalat gerhana 
disyariatkan di dalam Islam, berdasarkan hadits 
berikut: 


las alle al de 2 JG nee 222 e os 
AI ge KE 3 OSV AG AN bp 
A 4 2255 isp al UT t, ol ae 

(se si) gkah 


Dari Abu Mas'ud: Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena matinya 
seorang dari manusia, tetapi keduanya adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian 
melihat gerhana keduanya maka berdirilah untuk 
shalat. (HR. Bukhari Muslim) 


Hanya saja, para ulama berbeda pendapat dalam 
menghukumi syariat shalat gerhana ini. 
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Menurut mayoritas ulama, hukum shalat gerhana 
matahari adalah sunnah mu’akkadah, di mana 
mazhab Hanafi menyelisihi mereka dengan 
mneghukumnya dengan hukum wajib. 


Adapun untuk hukum shalat gerhana bulan, para 
ulama sepakat bahwa hukumnya tidaklah wajib 
namun sebatas sunnah. Hanya saja, mazhab Hanafi 
dan mazhab Maliki menilainya sebagai sunnah biasa. 
Sedangkan mazhab Syafi'i dan mazhab Hambali 
menghukuminya dengan sunnah mu'akkad. 


B. Zikir dan Doa 


Di samping ibadah shalat, para ulama juga sepakat 
akan disunnahkannya memperbanyak zikir, istighfar 
dan doa selama peristiwa gerhana. Hal ini didasarkan 
kepada hadits berikut: 


olá» :4 Log ae i Le 2.5) JG J gg’ col Be 
ited Vy et og 45 A St buy 
US fe ES z BB (SSK 4 ali 3353) 3533 

(SI alg) un 211633 053 J) EGG 


Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia 
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang, 
tetapi “(Dia, Allah mempertakuti hamba-hamba- 
Nya dengannya)” (Qs. Az-Zumar: 16). Maka jika 
kalian melihat sesuatu padanya (gerhana), maka 
segeralah untuk mengingat Allah, berdoa dan minta 
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ampunan. (HR. Bukhari) 


C. Shadaqah 


Di samping shalat dan zikir sebagai ibadah fisik, 
para ulama juga sepakat akan disunnahkannya 
melakukan ibadah harta dalam bentuk shadaqah 
selama peristiwa gerhana ini terjadi ataupun setelah 
gerhana berlalu. Hal ini didasarkan kepada hadits 
berikut: 


lag ale AN de abt Jt AGS ¿Jú gh dase 32 
230 Ses alan š s SA 
Ia 19353 PAL \e5 «Aus 8 ath BE Sls) Vp 5 


(WEI olg) Aa 


D 


si 


Dari 'Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati 
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat 
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, 
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah." 
(HR. Bukhari) 


Dan di antara bentuk shadagah yang dianjurkan 
oleh Nabi adalah memerdekakan budak/hamba 
sahaya. 


dag ae Wi de SB sly AS 255 cist s 
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(Sasa) Sai BAS” san 


Dari Asma', ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah memerintahkan untuk 
membebaskan budak ketika terjadi gerhana 
matahari." (HR. Bukhari) 
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BAB III : Tata Cara Shalat Gerhana 


Berikut penjelasan ringkas tentang tata cara 
pelaksanaan shalat gerhana. 


A. Adakah Adzan dan Igomah? 


Para ulama sepakat bahwa tidak disyariatkan 
adzan dan igomah dalam rangkaian pelaksanaan 
shalat gerhana. Namun yang disunnahkan adalah 
menyeru jamaah untuk melakukan shalat dengan 
seruan, “ash-shalatu jaami'ah.” 


CES Uy JÓ Ge ANI 2 IA al We 32 
Gas pling <l AU Le alll Jets Sa 
(SA shy) clas Sta Š 


) 


Dari ‘Abdullah bin 'Amru berkata: "Ketika terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah saw, 
maka panggilannya dengan seruan, ‘ASSHIOLATU 
JAAMI'AH (Marilah mendirikan shalat secara 
bersama-sama)'.“ (HR. Bukhari) 


B. Raka'at Shalat dan Gerakan-Bacaan 


1. Dua Raka'at Berjama'ah 


Para ulama sepakat bahwa shalat gerhana 
dilakukan dengan jumlah dua raka'at secara 
berjama'ah. 
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ler ale a Le al Jy 45 He SIG SG ol Be 

Ba clog ale AWI be LAI AS th ol Sú 

iS oS Ú ; ia’ MHEG Geet JES SS akan 
(SI lag) mall oles 


Dari Abu Bakrah berkata: Kami pernah duduk- 
duduk bersama Rasulullah saw lalu terjadi gerhana 
matahari. Maka Nabi saw berdiri menjulurkan 
selendangnya hingga masuk ke dalam masjid, 
kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu 
mengimami kami shalat dua rakaat hingga 
matahari kembali nampak bersinar. (HR. Bukhari) 


2. Setiap Raka’at: Dua Qiyam, Dua Qira’ah, 
Dua Rukuk & Dua Sujud 


Namun para ulama berbeda pendapat terkait tata 
cara pelaksanaan shalat gerhana 2 raka’at ini. Di 
mana kalangan al-Hanafiyyah berpendapat bahwa 
tata caranya adalah sama sebagaimana shalat-shalat 
sunnah lainnya. 


Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa 
tata cara shalat gerhana bersifat khusus dan berbeda 
dengan shalat sunnah lainnya. Di mana dalam 
pelaksanaan 2 rakaat tersebut, masing-masing 
raka'at terdiri dari 2 kali qira'ah, 2 kali qiyam, 2 kali 
rukuk dan 2 kali sujud. 


Dalam hal ini, yang membedakan shalat gerhana 
dengan shalat sunnah lainnya adalah pada praktik 2 
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gira'ah, 2 giyam dan 2 rukuk. 


Rinciannya sebagaimana berikut: 


1. 
2. 


Niat shalat gerhana dan takbiratul ihram. 


Membaca iftitah, ta'awwudz, al-Fatihah dan 
ayat. 


Rukuk dengan memperbanyak tasbih. 


Berdiri lagi dengan membaca tasmi' dan 
tahmid. Lalu membaca al-Fatihah dan ayat. 


Rukuk yang kedua dengan memperbanyak 
tasbih. 


Berdiri lagi untuk membaca tasmi' dan tahmid. 


Sujud dua kali dengan melakukan duduk antara 
dua sujud sebagaimana pada umumnya praktik 
shalat. 


Lalu melakukan rakaat kedua dengan tata cara 
yang sama dengan rakaat pertama sekaligus 
menutupnya dengan tahiyyat dan salam. 


Praktik shalat ini, mayoritas ulama dasarkan 
kepada hadits berikut: 


Sesi GGT ate op al ace pe 
pees] ól» (635) An alle Ali Jes Al Ja 
Pe 


NG 


2 


: (cule 5 dish 3 PES, SP « aú 5 ANG A 
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° 


se Al (oP) Aste E555 JG Ke ae d+ 
(Sa oly) (gia dab NG bab 5.22, Di G 


Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: "Saat terjadi 
gerhana matahari di zaman Rasulullah saw, maka 
diserukan dengan panggilan, 'Ashshalaatul 
jaami'ah (Marilah mendirikan shalat secara 
bersama-sama)'. Nabi saw lalu rukuk dua kali dalam 
satu kali sujud (maksudnya dalam satu raka'at), 
kemudian berdiri kembali dan rukuk dua kali dengan 
satu kali sujud. Kemudian beliau duduk sementara 
matahari telah nampak kembali." 'Abdullah bin 
'Amru berkata: 'Aisyah ra berkata, "Tidak pernah 
aku melaksanakan satu sujudpun yang lebih 
panjang darinya." (HR. Bukhari) 


3. Sirr atau Jahr? 


Para ulama sepakat bahwa jika shalat gerhana 
dilakukan karena sebab gerhana bulan, maka 
bacaanya dibaca jahr sebagaimana shalat malam 
pada umumnya. 


Hanya saja, mereka berbeda pendapat jika shalat 
gerhana disebabkan karena gerhana matahari, 
apakah bacaannya dibaca jahr atau dibaca sir 
sebagaiaman shalat siang pada umumnya. 


Mayoritas ulama dari kalangan al-Hanafiyyah, al- 
Malikiyyah dan asy-Syafi'iyyah berpendapat bahwa 
bacaan untuk shalat gerhana matahari dibaca secara 
sirr. Hal ini mereka dasarkan kepada hadits berikut: 
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> oly) P SA a gles ale 
(L 
Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Kami shalat 


gerhana bersama Rasulullah saw, dan kami tidak 
mendengar suaranya. (HR. Bukhari) 


Sedangkan kalangan al-Hanabilah berpendapat 
bahwa sunnahnya tetap dibaca secara jahr. Hal ini 
mereka dasarkan kepada hadits berikut: 


E pe eae JG «pe of al we A£ £ 
AMI lo allt Aa Lee Ja 
: BA a Selb 22 NP Dh b Lbs AL « A ng ala 
(MEI ola) 
Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ia berkata: Telah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah saw, lalu 
beliau melaksanakan shalat, beliau berdiri dengan 
sangat panjang (lama) sekadar bacaan surah Al- 
Baqarah ... (HR. Bukhari) 


4. Bacaan 


Para ulama sepakat bahwa tidak ada ayat atau 
surat yang dikhususkan untuk dibaca pada saat shalat 
gerhana. Namun mereka sepakat akan 
disunnahkannya memperlama bacaan dalam shalat 
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gerhana hingga gerhana berhenti. 


Di mana bacaan yang disunnahkan untuk dibaca 
pada rakaat pertama, lebih panjang dari pada bacaan 
pada rakaat kedua. 


Paid I aa basa a4 
ea vs) au Ja Jai 


Dari Aisyah radliallahu 'anha: bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama 
mereka (para sahabat) ketika terjadi gerhana 
matahari dengan empat ruku' dalam dua kali 
sujud, dan rakaat yang pertama lebih panjang". 
(HR. Bukhari) 


Í 


C. Jama’ah Wanita 


Para ulama juga sepakat bahwa para wanita juga 
dianjurkan untuk ikut melaksanakan shalat gerhana 
secara berjama’ah. 


55 GH ape AM 22 SS of oh staal s 
ciui e hing able UU be Aa ase La 
. K LÚ ¿> 1515 pia AB CU ISI (andl 
(SA oly) 


Dari Asma' binti Abu Bakar ra, dia berkata: "Aku 
pernah datang menemui 'Aisyah ra, isteri Nabi saw, 
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ketika terjadi gerhana matahari. Ternyata orang- 
orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu ia 
juga ikut melaksanakannya. (HR. Bukhari Muslim) 


D. Khutbah Gerhana 


Para ulama berbeda pendapat, apakah 
disyariatkan adanya khutbah setelah shalat 
dilaksanakan? 


Mayoritas ulama dari kalangan al-Hanafiyyah, al- 
Malikiyyah dan al-Hanabilah berpendapat bahwa 
tidak disyariatkan adanya khutbah dalam rangkaian 
shalat gerhana. 


Sedangkan kalangan asy-Syafi'iyyah berpendapat 
bahwa disunnahkan adanya 2 khutbah setelah shalat 
sebagaimana dalam rangkaian shalat jum'at. 


Dan dalam masalah ini, kalangan asy-Syafi'iyyah 
mendasarkannya pada hadits berikut: 


ie abs chs nish dase Hg Led) Ju 
S : 2 
(GE ola) a ain § ale ale al 


Z 


Alih sh a abi Je SG 6... 256 dase se 
(ale gare) <. Jai —Ú Sa OU) La» Jb 3 s$ 


Al-Bukhari berkata: Asma' dan 'Aisyah berkata: 
Nabi saw berkhutbah (HR. Bukhari) 


Dari 'Aisyah, ia berkata: ... Setelah itu beliau berdiri 
dengan memuji Allah dengan pujian yang patas 
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dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah ...." 
(HR. Bukhari Muslim) 
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Bab IV : 5 Point Khutbah Gerhana Nabi saw 


Dalam beberapa hadits yang menjelaskan tentang 
khutbah Rasulullah saw saat peritiwa gerhana 
matahari maupun bulan, setidaknya Rasulullah saw 
mengingatkan umatnya akan 5 hal berikut: 


1. Gejala Alam Merupakan Tanda 
Kekuasaan Allah swt 


peg SAN Le GA JB Ss ots ol oe 
cll Ge AE gal NAN AG mid Sy 
(ade Garr) <. A SET ip OG! G 2533 


Dari Abu Mas'ud: Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena matinya 
seorang dari manusia, tetapi keduanya adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. ... (HR. 
Bukhari Muslim) 


sy lig ale Ww Jo LA Gd ert Ae 
GJ Ya seh Spa 859 AU os ad Gu 
ola) < ... (VT Aj) “OSS a AN Dya" <; 

(HE 
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Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia 
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang, 
tetapi “(Dia, Allah mempertakuti hamba-hamba- 
Nya dengannya)” (Qs. Az-Zumar: 16). .... (HR. 
Bukhari) 


2. Mengingatkan Untuk Memperbanyak 
Amal Sholih 


akang AE AW dio Ath IG ys GA ot ye 
(ade pire) Aa A LA BB...» 


Dari Abu Mas'ud: Rasulullah saw bersabda: ... Jika 
kalian melihat gerhana keduanya maka berdirilah 
untuk shalat. (HR. Bukhari Muslim) 


> paler alle au _ LN JG :Íú aga PRG 
êng 065 J) É GUS a GA 256 Gb 


(DE olg) <o zal 


Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda: 

Maka jika kalian melihat sesuatu padanya 
(gerhana), maka segeralah untuk mengingat Allah, 
berdoa dan minta ampunan. (HR. Bukhari) 


: s aé AU Leo Wt dgs MG 256 Gh dase sZ 
BG, ç 8 se. an Ao. A ROE 217 
Aun alog A sesi (EUS Aa 5... 
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(coed ola) 


Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
".. Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah 
berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat 
dan bersedekahlah." (HR. Bukhari) 


3. Mengingatkan Untuk Menjauhi Maksiat 
a WW Lee al Jang JÓ IG GÉ Asi 33 
is) aaa Y call QUT te GET s 222531 Spy 
KEL AÍ Ia ú ally MAA HI Gy : Jú re dea 
(SAJ ola) < ... cal ay 3 AO Gp di Ali cf 
Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati 
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat 


gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, 
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah." 


Kemudian beliau meneruskan: "Wahai ummat 
Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi 
kecemburuan Allah kecuali saat Dia melihat hamba 
laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina. 
Wahai ummat Muhammad! ...."(HR. Bukhari) 
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4. Mengingatkan Tentang Adzab Kubur 
SI pling ste a doe al Ios <S... Ane s£ 


A 
7 


— a Ree < A —2 5 US ole 
ISSI Sab oh los ole wi Io ad) 


¿ 
AN a P 


ih oe d Ora... baka th als 


te se) ji tle gS ab ge 


Dari Aisyah: ... Kemudian di pagi hari Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam pergi mengendarai 
tunggangannya, tiba-tiba terjadi gerhana 
matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih 
waktu dluha, beliau melewati di antara kamar- 
kamar (isterinya), beliau kemudian mendirikan 
shalat dengan diikuti oleh orang-orang di 
belakangnya. .. dan mengakhiri shalatnya. 
Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang 
dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang- 
orang agar mereka memohon perlindungan dari 
siksa kubur." (HR. Bukhari Muslim) 


RAE Bi da alu ee A go Ae P. 
— Spee ple slew do a 

.. 3 Bas 2 És Ooh BG A BI on 
Bs ge a an lo dh dys Copa ul 


muka | daftar isi 


SI cai ii, JÊNG É ZZ de als 2 
Jú esii SB JEN a Jb i 3 6288 


4 
att 


Re uan a GG SSI Ig, Gale ú :4 

Sa SEL Gee bare ale a Jy ab byt 

9) Gale AS le Š DIES AAS CA e 

C Pin BAN ull g 
(gl oy) MA Us Sah 


Dari Asma’ binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma, 
bahwasanya dia berkata: "Aku pernah datang 
menemui 'Aisyah radliallahu 'anha, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi gerhana 
matahari. Ternyata orang-orang sedang 
melaksanakan shalat dan saat itu ia juga ikut 
melaksanakannya. ... Selesai shalat, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan 
mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, 
kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini, 
hingga surga dan neraka. Kemudian diwahyukan 
kepadaku, bahwa Kalian akan terkena fitnah dalam 
kubur kalian seperti fitnah Dajjal. Salah seorang 
dari kalian akan dihadapkan lalu ditanya, 'Apa 
yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?. Orang 
beriman akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dia datang 
kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. 
Maka kami sambut, kami beriman kepadanya dan 
kami ikuti (ajarannya).' Maka kepada orang itu 
dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh 
kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang 
yang yaqin.’ Adapun orang Munafik akan 
menjawab, 'Aku tidak tahu siapa dia, aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, 
maka aku pun ikut mengatakannya'." (HR. Bukhari) 


5. Mengingatkan Akhirat Sebagai Hari Hisab 
akas ale At Le ab Ian NG ENG ag 22 
34) LS Y call OUT s, JET 28 + 22) diy 
Ika 128 cal 256 AUS 255 66 sts Ys af 


A 
% 


O galas š alig Locus dal Gc...» . JÓ & «gaia 


(u oly) «lps addy SWB Ka get ú 


Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati 
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat 
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, 
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah." 


Kemudian beliau meneruskan: "... Wahai ummat 
Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian 
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mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian 
akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis." 
(HR. Bukhari) 
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Dari Abdullah bin ‘Abbas, ia berkata: "Telah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian melaksanakan shalat, ... 
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Beliau kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda- 
tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya maka 
banyaklah mengingat Allah." 


Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kami 
melihat tuan merasakan sesuatu pada posisi tuan 
dan kami melihat seakan tuan menahan perasaan 
takut?" 


Beliau menjawab: "Sungguh aku melihat surga, 
dan didalamnya aku memperoleh setandan 
anggur. Seandainya aku mengambilnya tentu 
kalian akan memakannya sehingga urusan dunia 
akan terabaikan. Kemudian aku melihat neraka, 
dan aku belum pernah melihat suatu 
pemandangan yang lebih mengerikan dibanding 
hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya 
adalah kaum wanita." Para sahabat bertanya lagi, 
"Mengapa begitu wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Karena mereka sering kufur 
(mengingkari).” Ditanyakan kepada beliau, 
"Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau 
menjawab: "Mereka mengingkari pemberian 
suami, mengingkari kebaikan. Seandainya kamu 
berbuat baik terhadap salah seorang dari mereka 
sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja 
kejelekan darimu maka dia akan berkata, 'Aku 
belum pernah melihat kebaikan darimu 
sedikitpun'." (HR. Bukhari Muslim) 
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Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFl, banyak memberikan pelatihan figih, serta 
pemateri pada kajian figih, ushul figih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
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Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 


Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 


1. 


Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 


. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 


Bersikap?. 


. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 


Prioritas Dalam Belajar Islam. 


. Ahkam al-Haramain fi al-Fiqh al-Islami 


(Hukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Haram: Mekkah dan Madinah). 


. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh “inda al-Ushuliyyin 


(Metode Kompromistis  Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 


. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 
. Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 


Hukum Islam. 


. Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 


Mushafi dan Tematik. 


Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653. 
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